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ABSTRACT 

 

Rino Yunida Son. 2015. "The effectiveness of reward in the form of food to 

reduce disruptive behavior friend when studied in 

Children Hyperactivity " (Single Subject Desearch 

in SLB Hikmah Miftahul Jannah Padang ).” 

 

This research begins from issues which researchers found during the initial 

research to hyperactive children which have behavioral disorders such as disturb 

their friends when learning. The child often take their friend book, disturb their 

friends while studying in the classroom, leg shakes as if listening to music, angry 

when the desire is not obeyed, often borrow the other people's things by force, exit 

and entry of the classroom without the teacher's permission. This study have a 

purpose to prove the effectiveness granting rewards to reduce the disruptive 

behavior friend when studying in class in hyperactive children in the fourth grade 

SLB Hikmah Miftahul Jannah Padang. 

 

Design research in this field using the experimental single case that multiple 

baseline design. Multiple baseline design is a design that has internal validity 

better than other designs. Where this design provides tight control of the 

intervention condition and memunkinkan results show causality between the 

independent variables and the dependent variable. Variations used in the study 

using multiple baseline design cross conditions. 

 

Results of research on the baseline condition (A) the child disturb his 

friends when studied children varies the conditions that is before the break 8:00 to 

9:30 o'clock in the range of 4-7 times, the condition after break 10:00 to 12:00 in 

the range of 2-7 times.In the intervention condition (B) that is currently supplied 

through rewart treatment showed disturbing behavior friend when learning a 

gradual decline of the condition before the break 8:00 a.m. to 9:30 o'clock in the 

range of 2-4 times, and after the break 10:00 to 12:00 hours in the range of 1-2 

this is evident from the results of the analysis of the condition and between 

conditions indicate the estimated inclination direction, inclination stability, trace 

data and the level of change that declined. Provided little overlap, so better the 

effect of interventions on the target behavior so the hypothesis is accepted, that 

reward effective to reduce disruptive behavior in the class in hyperactive children. 

Recommended to the school to be able to apply this method to the children of 

other behavioral disorders. 
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ABSTRAK 

 

Rino Yunida Putra. 2015. “Efektifitas pemberian reward dalam bentuk 

makanan untuk mengurangi perilaku mengganggu 

teman ketika belajar Pada Anak Hiperaktif ” 

(Single Subject Desearch di SLB Hikmah Miftahul 

Jannah). 

 

Penelitian ini berawal dari permasalahan yang peneliti temukan saat studi 

pendahuluanyaitu anak Hiperaktif yang mengalami gangguan perilaku suka 

mengganggu teman ketika belajar. Anak sering mengambil buku teman dengan 

cara memaksa, mengganggu teman ketika sedang belajar di dalam kelas, kaki 

sering bergoyang seakan sedang mendengarkan musik, marah bila keinginan tidak 

dituruti, sering memimjam barang orang lain dengan cara memaksa, keluar masuk 

kelas tanpa mintak izin guru. Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan 

efektifitas pemberian reward untuk mengurangi perilaku mengganggu ketika 

belajar di kelas pada anak hiperaktif  kelas IV di SLB Hikmah  Miftahul Jannah 

Padang. 

Desain penelitian pada bidang ini menggunakan eksperimen kasus tunggal 

yaitu desain multiple baseline. Desain multiple baseline merupakan desain yang 

memiliki validitas internal yang lebih baik dari desain yang lain. Dimana desain 

ini memberikan kontrol yang ketat terhadap kondisi intervensi dan memunkinkan 

hasil menunjukan sebab akibat antara variabel bebas dan variabel terikat. Variasi 

yang dipakai  dalam penelitian  menggunakan desain multiple baseline cross 

conditions. 

Hasil penelitian pada kondisi baseline (A) anak mengganggu teman ketika 

belajar anak bervariasi yaitu kondisi sebelum istirahat jam 08.00-09.30 dalam 

rentang 4-7 kali, kondisi sesudah istirahat 10.00-12.00 dalam rentang 2-7 kali. 

Pada kondisi intervensi (B) yaitu saat diberikan perlakuan melalui rewad 

didapatkan hasil perilaku menganggu teman ketika belajar mengalami penurunan 

secara bertahap yaitu kondisi sebelum istirahat jam 08.00-09.30 dalam rentang 2-4 

kali, dan sesudah istirahat jam 10.00-12.00 dalam rentang 1-2 ini terbukti dari 

hasil analisis dalam kondisi dan antar kondisi menunjukkan estimasi 

kecenderungan arah, kecenderungan  kestabilan, jejak data dan tingkatan 

perubahan yang menurun. Semakin kecilnya overlap maka semakin baik pengaruh 

intervensi terhadap target tingkah laku sehingga dengan demikian  hipotesis 

diterima , bahwa reward efektif untuk mengurangi  perilaku mengganggu teman  

di kelas pada anak hiperaktif. Disarankan kepada pihak sekolah untuk dapat 

menerapkan cara ini pada anak gangguan perilaku lainnya. 
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KATA PENGANTAR 

 Puji syukur peneliti ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat rahmat dan 

hidayah-nyalah peneliti dapat menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul 

“Efektifitas Pemberian Reward Dalam Bentuk Makanan Untuk Mengurangi 
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kerangka konseptual hipotesis. Bab. III berisi Metodologi Penelitian yaitu jenis, 
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 Dalam menyelesaikan skripsi ini, peneliti mendapat banyak bimbingan, 

arahan dan bantuan dari berbagai pihak, oleh karena itu peneliti mengucapkan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia dari lahir hingga meninggal merupakan makluk sosial yang tidak 

dapat hidup sendiri tanpa bantuan orang lain. Untuk itu ia membutuhkan cara 

untuk berhubungan dengan manusia lainnya. Cara berhubungan dengan 

manusia lain dapat dilihat dari perilaku manusia yang terjadi akibat aktifitas 

fisikologis yang di ungkapkan melalui aktifitas fisik, maksudnya individu 

menyampaikan pesan berupa pikiran, perasaan dan kehendak yang tersimpan 

pada diri seseorang dapat di sampaikan oleh orang lain melalui alat-alat 

bicara maupun perilaku yang di tunjukan oleh manusia tersebut. 

Perilaku manusia adalah sekumpulan perilaku yang dimiliki oleh manusia 

dan dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai, etika, kekuasaan, persuasi, 

dan/atau genetika.
 
Perilaku seseorang ada yang  perilaku wajar, perilaku dapat 

diterima, perilaku aneh, dan perilaku menyimpang. Perilaku meyimpang 

merupakan perilaku negatif yang perlu di tangani karena perilaku tersebut 

dapat menetap atau menjadi kebiasaan yang sulit untuk diubah. 

Anak berkebutuhan khusus yang mengalami permasalahan tersendiri 

dalam kehidupan sehari-harinya baik disekolah maupun dirumah, khusus 

anak  hiperaktif mereka memiliki perilaku yang suka mengganggu temannya 

yang lain dan sebagainya. Anak hiperaktif adanya kemampuan anak untuk 

tidak memusatkan perhatian pada suatu yang dihadapi sehingga rentang 

perhatiannya sangat singkat dibandingkan anak pada umumnya. Gejala 
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hiperaktif dan tingkah laku yang impulsif pada kelainan, kelainan ini dapat 

mengganggu perkembangan anak dalam hal kognitif, perilaku sosialisasi 

maupun komunikasi. 

Menurut Fanu (2006:196-205) anak hiperaktif cenderung bertindak 

ceroboh, mudah tersinggung lupa pelajaran di sekolah dan tugas di rumah 

kesulitan dalam menyimak, kesulitan dalam menjalankan beberapa perintah 

sering keceplosan berbicara, gaduh dan berbicara berbelit-belit, gelisah, 

bertindak berlebihan, terburu-buru, suka membuat keributan, suka memotong 

dan  ikut campur pembicaraan orang lain.  

Anak hiferaktif merupakan bagian dari anak ADHD yang perkembangan 

emosinya megalami hambatan dalam mengendalikan emosi dan tingkah laku 

serta kurang dalam kematangan sosial emosinya. Hambatan pada 

perkembangan emosi ini juga terlihat dari perilaku anak misalnya suka 

mengganggu teman, mengambil barang orang lain, dan sebagainya.  

Berdasarkan studi pendahuluan yang peneliti lakukan di SLB Hikmah 

Mitahul Jannah Padang, peneliti menemukan satu kelas yang terdapat tujuh 

orang anak dan karakter siswa yang berbeda. Diantara tujuh orang anak yang 

berada dilokal tersebut penulis menemukan seorang anak hiperaktif  yang 

berinisial H. Anak ini berusia 14 tahun ia suka sekali mengganggu teman 

dalam belajar dan  tidak bisa antri dalam melakukan aktifitas. 

 Dari hasil keterangan dan observasi yang peneliti dapatkan pada proses 

belajar mengajar anak diminta mengumpukan PR dan ia tidak membuatnya. 

Ketika guru memberi hukuman kepada anak malah ia mengganggu temannya 
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dengan cara mengambil buku dan melemparkan buku teman tersebut keteman 

yang lain. Perilaku negatif yang terjadi pada anak tersebut, tidak itu saja yang 

perlihatkannya pada hari yang sama. Setelah ditegur perilaku melempar buku 

anak malah mengambil pena temannya yang lain dan meyembunyikannya 

setelah ditegur kembali anak keluar kelas dan mengganggu teman lokal yang 

lain. Kebiasaan anak tersebut yang tidak jera baik dimarahi maupun diberi 

hukuman yang berat anak tetap mengulangi perbuatan yang sama. 

Salah satu alternatif untuk mengurangi perilaku negatif yang 

diperlihatkan anak yaitu melalui reward. Menurut Webster’s Dictionary 

(2000) reward adalah pemberian penghargaan dapat dilakukan dengan 

berbagai cara dan sesuai kesempatan yang ada. Jadi reward ini 

digunakan sesuai dengan tujuan penelitian yaitu menanamkan minat belajar 

siswa dan mengurangi perilaku menyimpang, dengan metode reward maka 

siswa akan termotivasi untuk senang belajar dari pada mengganggu teman. 

Oleh karena itu peneliti ingin menguranggi perilaku anak yang suka 

mengganggu teman ketika belajar di kelas dengan mengunakan reward  

dalam bentuk makanan yang ia sukai. Pemberian reward tersebut menjadi hal 

yang menarik  untuk peneliti berikan untuk mengatasi masalah tersebut 

sehingga peneliti memberi  judul “Efektifitas Pemberian Reward Dalam Bentuk 

Makanan Untuk Mengurangi Perilaku Mengganggu Teman Ketika Belajar di Kelas 

Pada Anak  Hiperaktif  Kelas III di SLB Hikmah Miftahul Jannah Padang”.  
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahannya yang dapat  

diidentifikasi sebagai berikut : 

1. Anak sering  mengambil buku teman dengan cara memaksa 

2. Anak  mengganggu teman ketika sedang belajar di dalam kelas 

3. Anak sering bergoyang-goyang seakan sedang mendengarkan musik 

4. Anak  marah bila keinginan tidak dituruti 

5. Anak sering meminjam barang orang lain dengan cara memaksa 

6. Anak keluar masuk kelas tanpa mintak izin kepada guru 

C. Batasan Masalah 

Peneliti membatasi masalah  menggurangi  perilaku menggangu teman di 

dalam kelas dengan memberikan reward berupa makanan yakninya kripik 

singkong, yang di  sukai anak  ketika  belajar pada anak Hiperaktif  dalam 

bentuk Single Subject Desain kelas III SLB Hikmah Miftahul Jannah. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan batasan masalah diatas dapat di rumuskan 

permasalahan sebagai berikut “Apakah memberikan reward  kepada anak 

hiperaktif dapat mengurangi perilaku mengganggu teman  kelas III di SLB 

Hikmah Miftahul Jannah Padang?”. 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan tujuan yang hendak dicapai dari kajian 

yang dibahas dalam penelitian ini adalah untuk membuktikan efektifitas 

pemberian reward dalam bentuk kripik singkong yang disukai untuk mengurangi 
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perilaku mengganggu teman pada anak Hiperaktif kelas III di SLB Hikmah 

Miftahul Jannah Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1. Peneliti, dapat menambah wawasan dan pengetahuan tentang 

penanganan anak hiperaktif terutama mengenai menggangu teman 

dalam proses belajar dikelas. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, dapat dijadikan sebagai bahan referensi atau 

pertimbangan serta masukan dalam mengatasi  masalah mengganggu 

teman di kelas pada anak ADHD. 

b. Manfaat Praktis 

1. Bagi guru, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan masukan 

dan pertimbangan dalam mengatasi masalah mengganggu teman di 

dalam kelas pada anak hiperaktif. 
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